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ABSTRAK 

PERANCANGAN KAWASAN WISATA PANTAI YA’ANG DI 

KABUPATEN LAMONGAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR 

ORGANIK 

 

Wilayah Aturan Lamongan memiliki banyak  pantai, salah satunya adalah 

pantai Ya'ang di Kota Labuhan yang dirugikan oleh penghuni yang membuang 

sampah di wilayah pantai dan pemanfaatan kayu mangrove yang tidak diimbangi 

dengan pengembangan mangrove. Tanaman, Kawasan Pantai Ya'ang di 

Kabupaten Lamongan merupakan rencana yang terletak di kota Labuhan yang 

memiliki potensi peningkatan karena memiliki hutan mangrove terbesar di 

Lamongan. Perencanaan wisatadan edukasi dengan memanfaatkan kemampuan 

hutan mangrove sebagai tempat berlibur dan menjadi pendorong untuk membantu 

pemerintah daerah sekitar Lamongan fokus di bidang pariwisata. Standar rencana 

yang diterapkan pada interaksi rencana adalah standar campuran yang merupakan 

standar bagian dan pendekatan Al-Qur'an. Metodologi yang digunakan dalam 

interaksi rencana adalah Teknik Alam yang merupakan desain yang sesuai dengan 

iklim umum dan dapat dilakukan ke dalam rencana tujuan, struktur dan ruangan. 

berpadu dengan reff al-Qur'an yang berarti membangun kesadaran manusia 

dengan alam yang dicontohkan dalam rancangan komposisi. Akibatnya, ide 

rencana ini membuat rencana yang dapat bereaksi terhadap alam dan 

menumbuhkan perasaan pentingnya menjaga alam. 

 

Kata Kunci : Perancangan, Wisata Pantai Ya’ang, Arsitektur Organik 
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ABSTRACT 

DESIGN OF YA'ANG BEACH TOURISM AREA IN LAMONGAN 

REGENCY WITH ORGANIC ARCHITECTURE APPROACH 

 

The Lamongan Regency area has many undeveloped beaches, one of 

which is Ya'ang beach in Labuhan Village which was damaged by residents 

throwing garbage in the beach area and the use of mangrove wood that is not 

balanced with the growth of mangrove plants, Ya'ang Beach Area in Kabupaten 

Lamongan Lamongan is a design located in Labuhan village which has 

development potential because it has the largest mangrove forest in Lamongan. 

Tourism design and education by utilizing the potential of mangrove forests as a 

tourist attraction and become an effort to help the Lamongan local government 

target in the tourism sector. The design principle applied to the design process is 

the principle of integration which is taken from the principles of the Qur'an  verse 

and the principle of approach. The approach used in the design process is Organic 

Architecture which is an architecture that is in harmony with the surrounding 

environment and is able to be implemented into the design of sites, buildings and 

rooms. integration with the verses of the Koran which has the aim of increasing 

human awareness with nature which is embodied in architectural design. Thus this 

design concept produces designs that are able to respond to nature and foster a 

sense of the importance of protecting nature. 

 

Keywords: Design, Ya'ang Beach Tourism, Organic Architecture 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. 1. LATAR BELAKANG 

 Indonesia memiliki segudang potensi dan aset reguler yang belum 

berkembang secara ideal, mengingat untuk kawasan industri perjalanan. Dengan 

lebih memperkuat pengembangan kawasan industri perjalanan untuk membantu 

pencapaian target kemajuan, penting untuk mencoba peningkatan hal-hal yang 

terkait dengan kawasan industri perjalanan. Peningkatan industri perjalanan secara 

tegas diidentikkan dengan pelestarian dan pemanfaatan semua keunggulan yang 

diharapkan dan kelimpahan normal Indonesia. Pemanfaatan yang direncanakan 

bukan berarti berkembang secara total, melainkan lebih pada arti mengawasi, 

menggunakan dan menyimpan setiap kemungkinan yang ada, dimana potensi 

tersebut menjadi salah satu destinasi liburan (B Santoso, 2009). 

Dalam pengembangan kawasan industri perjalanan diyakini dapat 

dimanfaatkan dengan baik sebagai cara untuk mewujudkan kesadaran karakter 

masyarakat dan keharmonisan, peningkatan industri perjalanan diciptakan dengan 

bergerak menuju pembangunan moneter dan nilai bantuan pemerintah individu. dan 

pergantian peristiwa teritorial, tergantung pada daerah setempat, dengan gagasan 

melibatkan daerah setempat yang mencakup sudut pandang yang berbeda. Upaya 

membina jagat industri perjalanan ini ditegaskan oleh UU Nomor 10 Tahun 2009 

yang menyatakan bahwa keberadaan obyek industri perjalanan wisata di suatu ruang 

akan sepenuhnya produktif, termasuk memperluas Local Unique Pay (Cushion), 

memperluas ekspektasi individu. untuk kenyamanan sehari-hari dan posisi terbuka 

yang terus berkembang dengan memikirkan peningkatan jumlah pengangguran 

seperti sekarang. memperluas cinta untuk iklim dan menyelamatkan alam dan 

budaya lingkungan. 

 Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata mengumumkan bahwa tergantung 

pada wilayah kepariwisataan di Indonesia, pembagian wilayah telah diselesaikan 

Dinas Kebudayaan dan Industri perjalanan mengungkapkan bahwa tergantung pada 
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wilayah industri perjalanan di Indonesia, pembagian Daerah Tujuan (WTW) industri 

perjalanan dalam skala publik telah diselesaikan. Pada divisi ini, setiap wilayah di 

Indonesia memiliki jenis barang dan keuntungan liburan yang berbeda-beda di setiap 

tempat liburan. Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki obyek industri 

perjalanan wisata adalah wilayah Jawa Timur, mengingat seperti yang ditunjukkan 

oleh Daerah Tujuan Wisata (DTW) Jawa Timur terletak pada industri perjalanan 

wisata yang sangat memungkinkan dalam perjalanan pariwisata dan mempunyai 

banyak tempat liburan yang menjadi lokasi wisata umum, sehingga Jawa Timur 

merupakan daerah yang penting bagi industri perjalanan. perjalanan wisatawan 

umum. Oleh karena itu, Jawa Timur perlu menumbuhkan idealnya obyek-obyek 

wisata yang ada agar dapat menarik wisatawan yang berada di sekitar dan asing. 

Lamongan (WBL) salah satu di Jawa Timur yang memiliki banyak potensi destinasi 

liburan yang belum atau belum dibuat. 

 Kabupaten lamongan merupakan salah satu wilayah tujuan wisata di Jawa 

Timur yang memiliki banyak potensi daya Tarik objek wisata yang belum 

dikembangkan maupun sudah di kembangkan 

 Kabupaten Lamongan merupakan daerah wisata di Jawa Timur yang 

menawarkan berbagai macam objek industri perjalanan wisata, baik wisata biasa, 

wisata pantai laut, maupun wisata sosial. Salah satu tujuan wisata di  Desa labuhan 

yang kaya akan obyek dan daya Tarik wisata tersebut wisata tersebut Labuhan yang 

kaya akan obyek dan daya Tarik wisata alam. Wisata pantai maupun wisata 

budayanya. Salah satu daerah tujuan wisata di dise Labuhan yang kaya akan obyek 

wisata tersebut. Menurut RTRW kabupatenlamongan pasal 4 ayat 2 huruf (g) 

dikatakn bahwa adanya kemajuan kegiatan penunjang wilayah brondong paciran 

sebagai latihan kepelabuhanan, mekanik dan industri perjalanan. 

 Desa Labuhan  terletak di kecamatan Brondong yang wilayahnya terdapat 

pantai yang memiliki 90 ha lahan mangrove dan di Pantai Ya’ang semdiri  luas lahan 

mangrove 10% dari 90 ha . Jenis mangrove yang ada di Pantai Ya’ang yaitu jenis 

Rhizopor (akar tunjang), tanaman mangrove memiliki berbagai jenis yaitu 

avecennia(api-api), Bruguiera(Tanjang), Ceriops(Tenggar), Excoecaria agallocha 

(Buta-buta), Xylocarpus(nyirih) yang mempunyai banyak sekali manfaat(Eka 
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blogspot).  Mangrove memegang peran penting sebagai pengendali karbon dunia , 

melindungi dan mengendalikan ekosistem laut (Yusuf, 2020) , selain manfaat bagi 

alam   hutan mangrove bermanfaat dari segi ekoniminya yang menghasilkan 

beberapa jenis kayu yang dapat di manfaatkan untuk bahan bangunan, arang kayu, 

tannin, bahan pewarna, kosmetik, obat-obatan dan bahan panggan (Hiariey 2009),. 

Beberapa pengembangan pohon mangrove di pesisir pantai ya’ang yang terancang 

mengalami kerusakan lingkungan karena kebersihan pantai( Siti Maulidah,2018). 

Kerusakan ekosistem juga di sebabkan oleh warga sekitar yang mengalihkan 

kapasitas lahan mangrove menjadi danau dan pemanfaatan mangrove oleh jaringan 

sekitarnya untuk kebutuhan sehari-hari seperti kayu bakar, bahan bangunan, 

peralatan rumah tangga, yang bagaimana pemanfaatan mangrove tidak seimbang 

dengan pertumbuhan mangrove di Pantai Ya’ang itu sendiri. Lokasi pantai ini berada 

diarea persawahan di desa labuhan Pantai ya’ang memiliki potensi yang tinggi untuk 

dibentuk menjadi kawasan wisata edukatif dan pilihan kunjungan wisatawan setelah 

Wisata Bahari Lamongan (WBL),dengan adanya pengembangan wisata pantai 

ya’ang dapat menjadi alterntif tempat wisata di pantai lamongan untuk membantu 

pendapatan daerah dan menjadi wisata alam yang edukatif, pantai ini tidak banyak 

terdapat pengunjung karena pantai belum cukup terkenal (Ovia ,2017) 

Berdasarkan potensi dan permasalahn diatas dapat di simpulkan bahwa 

adanya Pengembangan Kawasan Wisata Pantai Ya’ang yang dapat menjadi tempat 

wisata edukatif, dan pendekatan yang dapat menjawab permasalahan tersebut adalah 

Pendekatan Arsitektur Organic yang menciptakan sebuah rancangan yang selaras 

dengan alam, karena pendekatan ini dianggap sesuai dengan pengembangan wisata 

pantai ya’ang yang mengedepankan kekayaan alam yang harus. 

1. 2. RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PERANCANGAN 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat diperoleh 

rumusan masalah, berikut: 

Bagaimana membuat konsep Perancangan Kawasan Wisata Pnatai Ya’ang 

dengan menggunakan Arsitektur Organik?  
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1. 3. RUANG LINGKUP PERANCANGAN 

Lingkup proyek pengembangan wisata Pantai Ya’ang di Kabupaten 

Lamongan meliputi: 

1.3. 1. Lokasi perancangan terletak di Desa Labuhan, Kecamatan Brondong, 

Kabupaten Lamongan  

1.3. 2. Fungsi Objek 

1.3. 3. Batasan desain pada “Perancangan Kawasan Wisata Pantai Ya’ang” ini 

meliputi fungsi sarana wisata rekreasi dan redukasi.  

1.3. 4. Lokasi Objek 

 Lokasi perancangan “Perancangan Kawasan Wisata Pantai Ya’ang” ini 

berada di Kabupaten Lamongan, dibangun dengan Estimasi lahan sekitar 7 Ha, 

penentuan luas lahan tersebut berdasarkan studi komparasi dan tinjauan literatur 

yang dilakukan. 

1.3. 5. Pendekatan 

 Pendekatan perancangan pada Perancangan Kawasan Wisata Pantai Ya’ang 

menggunakan pendekatan Arsitektur Organik.  
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BAB 2 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

2. 1. TINJAUAN OBJEK 

Pengembangan wisata Pantai Ya’ang Labuhan Lamongan   merupakan 

pengembangan kawasan pantai yang mempunyai lahan mangrove. Pengembangan 

wisata Hal ini dilakukan karena tidak adanya kantor-kantor yang membantu 

perekonomian di tepi laut. Selain menjadikan spot-spot yang memadai dan pantai ini 

ternyata kurang bagus untuk dijadikan sebagai tempat hiburan bagi masyarakat 

sekitar. Potentsi utama merupakan adanyaa lahan mangrove yang cukup besar . 

melainkan itu Pantai Ya’ang merupakan area pantai yang tidak begitu luas. Dengan 

adanya   penataan rekreasi yang tepat   pantai tersebut dapat digunakan sebagai 

kawasan  wisata. 

Proyek pengembangan wisata Pantai Ya’ang yaitu merupakan 

pengembangan pantai menjadi tempat wisata pesisir Kabupaten Lamongan. Dengan 

fasilitas pendukung tambahan di dekatnya. Sehingga sangat baik dapat dimanfaatkan 

sebagai bantuan dan pelengkap kawasan depan pantai. Selain itu, memberikan 

apresiasi kepada wisatawan lokal dan asing di dalam wilayah Rezim Lamongan 

dengan mendukung industri pariwisata tepi laut dalam Peraturan Lamongan yang 

menjadi ciri khas objek industri perjalanan. 

2.1.1 Unsur Pokok Wisata Pantai 

James J. Spillane (1987) mengemukakan bahwa industri perjalanan wisata 

adalah suatu tindakan yang sepenuhnya bertujuan untuk mendapatkan kesenangan, 

mengetahui pemenuhan, mengetahui sesuatu, mengembangkan kesejahteraan lebih 

lanjut, menghargai atau beristirahat, mengerjakan tugas, dan lain-lain. Menurut 

James J. Spillane (1987) ada sudut – bagian dari industri perjalanan yang 

mempengaruhi kemajuan industri perjalanan, lebih spesifiknya: 

1. Daya Tarik 

Penarikan dapat dibagi menjadi dua, yaitu atraksi situs dan atraksi 

acara. Atraksi situs adalah atraksi aktual abadi dengan area tetap 
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seperti kebun binatang, kastil, dan ruang pameran. Sementara itu, 

atraksi acara merupakan atraksi sementara dan daerah dapat 

dipindahkan secara efektif, seperti perayaan, presentasi atau 

pameran karya provinsi. Kualitas yang menarik wisatawan 

termasuk: 

a. Keindahan alam 

b. Iklim dan cuaca 

c. Kebudayaan 

d. Sejarah 

e. Ethnicity sifat kesukuan 

f. Accessibility,   kemampuan   atau   kemudahan   berjalan   atau 

ketempat tertentu 

2. Fasilitas- fasilitas yang diperlukan 

Kantor diatur dengan kualitas yang menarik di suatu tempat karena 

kantor harus berada di tempat yang aman. Selama berada di tujuan 

wisatawan, wisatawan perlu istirahat, makan dan minum, sehingga 

diperlukan kantor hunian. Selain itu ada kebutuhan untuk membantu 

perusahaan, misalnya, toko berkah, pakaian, pemandu, dan kantor 

olahraga 

3. Infrastruktur 

Tempat-tempat wisata dan perkantoran tidak dapat dijangkau secara 

efektif jika tidak ada pondasi yang penting. Perbaikan kerangka kerja 

penting untuk memberdayakan kemajuan industri perjalanan. Landasan 

suatu tempat yang dapat dinikmati oleh kedua wisatawan dan individu 

yang juga tinggal di daerah wisata, penduduk akan mendapatkan 

keuntungan, pemenuhan atau membuat infrastruktur  adalah suatu cara 

untuk membuat lingkungan yang wajar bagi kemajuan pariwisata Yang 

mengingat kerangka penting untuk industri perjalanan adalah:  

a. Sistem pengairan/air 

Kualitas air yang cukup sangat esensial atau sangat diperlukan 

b. Sumber listrik dan energi 
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Sebuah pemikiran penting adalah persediaan energi yang 

tersedia pada periode penggunaan yang lama atau jam puncak 

(top hours). Ini penting agar administrasi yang ditawarkan 

konstan 

c. Jaringan Komunikasi 

Meskipun banyak wisatawan ingin melihat dari keadaan umum 

yang sarat dengan sebagian besar kebutuhan, sebenarnya 

membutuhkan layanan telepon dan pesan yang dapat diakses. 

d. Sistem pembuangan kotoran 

Pembuangan air Kebutuhan air untuk pembuangan sampah 

mewakili sekitar 90% dari kepentingan udara. Jaringan saluran 

harus direncanakan tergantung pada kepentingan atas atau 

kepentingan terbesar. 

e. Layanan Kesehatan 

Layanan kesehatan yang tersedia akan bergantung pada jumlah 

pengunjung yang diharapkan, sebagian besar, jenis pergerakan 

yang dianut atau komponen geografis lingkungan. 

4. Transportasi 

Dalam perkembangan jagat transportasi atau transportasi 

diperlukan dalam suatu perjalanan traveler. Transportasi baik 

darat, udara dan laut merupakan komponen utama langsung yang 

merupakan fase unik dari keajaiban industri perjalanan. Ada 

beberapa usulan transportasi dan perkantoran yang bisa dijadikan 

aturan, antara lain 

a. Data lengkap tentang kantor, area terminal, dan administrasi 

transportasi lingkungan di tujuan harus dapat diakses oleh semua 

pelancong sebelum berangkat dari ruang asal. Sistem keamanan 

harus disediakan di terminal untuk mencegah kejahatan. 

b. Kerangka norma atau seragam untuk rambu dan gambar lalu lintas 

harus dibuat dan diperkenalkan di semua terminal udara. 
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c. Kerangka data harus memberikan informasi tentang administrasi 

transportasi, data lain yang dapat dijangkau di terminal, termasuk 

jadwal dan jalur 

d. Data luar biasa dan terkini, baik rencana penerbangan dan 

penampilan harus dapat diakses pada saat rilis dimuat, secara lisan 

atau melalui telepon. 

e. Bekerja untuk membantu para penumpang. 

f. Informasi lengkap tentang lokasi, tarif, jadwal, rute dan pelayanan 

pengangkutan lokal. 

g. Menyediakan peta kota bagi penumpang. 

2.1.2 Fasilitas Wisata 

Seperti yang diungkapkan oleh Lulu Mardiyanto (dalam Wardhani, 2006) 

ada lima macam fasilitas wisata , yaitu: 

1. Fasilitas Atraksi dan Kegiatan 

Merupakan Ini adalah fasilitas bagi wisatawan untuk menyelesaikan 

berbagai jenis latihan olahraga 

2. Fasilitas Akomodasi 

Merupakan fasilitas yang di sediakan untuk wisatawan seperti 

rumah tinggal, penginapan, homestay, mendirikan camp ground, dll 

3. Fasilitas Pelayanan Wisata 

Merupakan hal-hal yang terkait dengan akses, misalnya, organisasi 

jalanan, transportasi wisatawan, penyewaan kendaraan, meninggalkan 

kantor, orang yang berjalan kaki, dll 

4. Fasilitas Transportasi 

Selanjutnya adalah salah satu tempat wisata di Jawa Timur yang 

menawarkan berbagai macam objek wisata industri, baik wisata standar, 

wisata pantai laut, maupun wisata sosial. salah satu keberatan voyager 

5. Fasilitas untuk Publik 

Merupakan fasilitas diidentifikasi dengan kerangka pasokan air, 

tenaga listrik, jalan raya, kerangka kerja pembuangan limbah, kerangka 

komunikasi siaran, dll? 
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2. 2. TINJAUAN TEORI 

2.2.1 Arsitektur Organik 

Arsitektur yang secara lahiriah dan ekologis bersahabat, terkoordinasi 

dengan situs, dan fokus pada siklus dan alam yang mereka hasilkan. (Rasikha, 2009) 

Dalam bukunya tentang Perencana Dunia, Dwijendra (2009) menceritakan 

bahwa desain alam dimulai oleh Lloyd Wright yang akan datang, namun kemudian 

ide itu disebarkan ke Eropa oleh murid-muridnya, khususnya Berlage dan J.J Oud. 

Ketika dia berusia 9 tahun, Blunt Lloyd tinggal dan berurusan dengan wisma 

pamannya yang dekat dengan Spring Green. Ini adalah tempat di mana Blunt 

memahami solidaritas antara manusia dan alam dalam tindakan yang sesuai dari 

ukuran kehidupan yang terikat bersama, yang merupakan awal dari spekulasinya 

dalam rekayasa alam. 

Arsitektur menurut Frank Lloyd Wright berfokus pada semua sudut pandang 

untuk mencapai perdamaian antara konfigurasi bangunan, individu, dan iklim. 

Rekayasa alam adalah cara berpikir struktural di mana dalam latihan manusia selaras 

dengan alam. Rencana dibuat oleh area, iklim dan tindakan di dalam struktur, 

struktur digabungkan dengan ciptaan yang saling berhubungan. Dalawir (2015) 

Arsitektur organik memiliki ide dasar yang digunakan untuk melaksanakan 

beberapa sistem dalam struktur alami seperti yang ditunjukkan oleh Pearson (2002) 

yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Building as nature 

Banguna alami, di mana alam adalah subjek dan motivasi rekayasa 

alam 

2. Continuous present 

Arsitektur Organik adalah desain yang berkelanjutan. Arsitektur 

Organik tidak pernah berhenti dan konsisten dalam keadaan yang 

unik namun pada saat yang sama memiliki inovasi dalam sebuah 

rencana.. 

3. Form follows flow 
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Bentuk bangunan dengan Arsitektur Organik  mengikuti 

perkembangan energi dari alam, menyesuaikan dengan faktor 

lingkungan biasa secara kuat, bukan melawan alam. Sifat untuk 

situasi ini dapat berupa angin, cahaya dan kehangatan matahari, 

aliran udara, energi bumi dan lain-lain. 

4. Of the people 

Rencana struktur dan konstruksi bangunan, direncanakan tergantung 

pada kebutuhan pengguna bangunan. Rencana untuk kenyamanan 

membangun klien juga sangat penting 

5. Frank Lloyd Wright menyebutkan bahwa suatu bangunan dengan 

tapak lebih baik berhubungan secara ‘of the hill’ dibandingkan 

dengan ‘on the hill’. Of the hill di sini memiliki arti bahwa 

bangunan merupakan bagian dari tapak, bukan sekedar bangunan 

6. Of the materials 

Arsitektur organik juga dapat dikomunikasikan melalui bahan yang 

digunakan. Seperti yang ditunjukkan oleh Steadman dalam Rasikha 

(2009) ada kecenderungan untuk memanfaatkan bahan-bahan 

tertentu dalam Teknik Alam. Bahan yang dipilih menggabungkan 

bahan normal, bahan terdekat dan bahan yang dapat membuat 

struktur bebas. Tsui dalam Rasikha (2009) menggambarkan 

beberapa klasifikasi material untuk perencanaan struktur berbasis 

alam, khususnya penggunaan material yang dapat memiliki 

beberapa kapasitas ganda (seperti dalam dan luar), pemanfaatan 

material bekas: 

7. Youthful and unexpected 

Arsitektur Organik biasanya memiliki kepribadian yang tidak 

terduga, mahir, terlihat awet muda, menarik dan mengandung 

kesenangan anak muda, Bangunan Arsitektur organik dapat terlihat 

awet muda dan unik 

8. Living music 

Berisi komponen saat ini yang terkandung dalam desain alami. Ada 

perpaduan yang masuk akal antara konstruksi hilter kilter dan luasan 
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bangunan. Rekayasa alam secara konsisten berhubungan dengan 

masa depan dan modern Mengandung komponen-komponen terkini 

yang terkandung dalam desain alam. Ada campuran yang masuk 

akal antara desain kacau balau dan luasan bangunan. Desain alami 

secara konsisten berhubungan dengan masa depan dan saat ini. 

2.2.2 Anilisis Fungsi dan Aktivitas 

Analisis Fungsi digunakan untuk mengetahui kapasitas mana yang akan 

dibutuhkan sehingga kebutuhan dan setiap pendukungnya dapat diketahui. 

Pengumpulan kapasitas yang bergantung pada tindakan kemudian, kemudian 

membuat ulang ketergantungan yang adil dan kuadrat dari signifikansi masing-

masing kapasitas, sebagai berikut: 

Tabel 2. 1. Analisis Fungsi dan Aktivitas 

No Fungsi Deskripsi 

A Fungsi  rekreasi  

1 Berperahu menikmati 

pemandangan 

Funsi yang bertujuan sebagai tempat rekreasi 

2 Pertunjukan seni Fungsi sebagai rekreasi 

3 Play ground Sebagai sarana bermain anak-anak 

B Fungsi Edukasi  

1 Konservasi Mangrove Pembelajaran tentang pembibitan dan 

penanaman mangrove 

2 Pelatihan Kegiatan penanaman mangrove 

3 Galeri Pelatihan pembuatan tanaman mangrove menjadi 

batik, sirup, kopi, dan kerajinan 

C Fungsi penunjang  

1 Loket  Fungsi registrasi sebelum masuk kawasan wisata 

2 Pusat informasi Memberi informasi kepada pengunjung 

3 Tempat makan Menyediakan tempat makan bagi pengunjung 

maupun pengelol 

4 Café  Sebagai tempat istirahat sekaligus makan dan 

minum 

5 Bungalow Tempat pengunjung yang ingin menginap 

6 Open space (taman) Sebagai tempat santai 

7 Pusat oleh-oleh Sebagai tempat membeli oleh-oleh khas daerah 

atau pantai 

8 Mushola Sebagai tempat ibadah 
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9 Fasilitas keamanan Menjaga dan mengawasi kawasan wisata pantai 

10 Pos pantau Mengawasi pantai dan memberi pertolongan 

 

2.2.3 Analisis Aktivitas 

Analisis aktivitas merupakan turunan  dari  analisis fungsi.Setiap bagian 

analisis fungsi yang terdiri dari fungsi primer, fungsi sekunder, dan fungsi 

penunjang, memiliki masing-masing   jenis aktivitas yang berbeda, dan akan di 

dapatkan kebutuhan ruang berdasarkan aktivitas. Adapun secara detailnya: 

Tabel 2. 2 Tabel Aktivitas 

Fungsi Aktivitas Pengguna Ruang 

Rekreasi Menikmati Pengunjung Area atraksi 
pemandangan laut 

Berperahu Pengelola dan Area berperahu 
pengunjung 

Pertunjukan seni Pengunjung Bangunan utama 

 Bermain Pengunjung Playground 

Konservasi Kegiatan pembibitan, Pengelola dan Area pembibitan 
menanam,dan pengunjung dan penanaman 

pelatihan mangrove  Ruang pelatihan 

Pelatihan pembuatan 
olahan mangrove 

Pengelola Galeri 

Penunjang Parkir pengunjung Area parkir 
pengunjung 

Membeli tiket dan 

pengecekan tiket 

Pengelola dan Loket 
pengunjung 

Berkeliling kawasan Pengunjung Tracking 
wisata 

Berfoto Pengunjung Spot foto 

Bersantai Pengunjung Cafe 

Beristirahat pengunjung Gazebo 

Menginap pengunjung Bungalow 

Bersantai pengunjung Open space 

Membeli oleh-oleh Pengunjung Pusat oleh-oleh 

Kuliner Pengelola dan Sentra kuliner 
pengunjug 

Pengelola Kegiatan pengelola pimpinan r. kepala 

 Mewakili tugas kepala Wakil pemimpin r.wakil kepala 

 Menangani bidang Staff adminitrasi R staff 

 administrasi 
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Fungsi Aktivitas Pengguna Ruang 

 Menangani bidang 
keuangan 

Staff keuangan r. staff keuangan 

 Mengawasi keselamatan 
pengunjung 

Tim sar  r.3k menara 

pengawas 

 Rapat  Pengelola  r. rapat 
    

 Memberi informasi pengelola r.tamu 

 

2.2.4 Analisis Kebutuhan Ruang 

Tabel 2. 3 Tabel Analisis Kebutuhan Ruang 

No Jenis kegiatan Kebutuhan 

ruang 

Deskripsi 

kebutuhan 

ruang 

Sumber kapasitas Besaran 

ruang 

Juml
ah 

ruang 

Total luas 

(m) 

A Fungsi        
rekreasi        

 Melihat Area - AS kondisi
o 

kondisional - - 
 pemandanga

n 
terbuka nal 

  pantai  
 Menitipkan  Dalam 1 

ruang ada 2 
rak 

 

 

AS 

 

 

50 

orang 

 

 

12.5 

 

 

1 

 

 

15 

 barang r. 

  penitipan 

  barang 

   
 Motorboat Dermaga Motorboat DA 50 3.6x1.6 4 - 
 kecil    
 Motorboat 6x5,76 3 - 

 besar    
 Tracking Area - SL 800x2 30 - 1.600 
 Spot foto jembatan - 6 6x1.3 =7.8 5 49 

 Pertunjukan 
seni 

Banguna
n Utama 

Terdapat 
kursi (30) 

Panggung  

AS 30oran
g 

kursi 
(0.40x0.40x 
20=3.2 

sirkulasi 
40% 

1 - 

 Area tanam Area -  - - - - 
 mangrov  
 e  
 Membaca Perpusta 1 ruangan SL 20 

orang 
Rak(1x0.6) 1  

 kaan terdapat Meja(1,2x0,  
  1meja,rak,d

a 
8,meja  

  n meja oprator(0.8x  
  oprator 0.8)  
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No Jenis kegiatan Kebutuhan 

ruang 

Deskripsi 

kebutuhan 

ruang 

Sumber kapasitas Besaran 

ruang 

Juml
ah 

ruang 

Total luas 

(m) 

 Pelatian 

Mengelola 

mangrove 

Galeri  AS 30 

Orang 

 1 50 

 pelatihan Hall   30 
orang 

Ala 1 50 
  AS meja(0.6x0.

8    sirkulasi 20 
B Penunjang        

 Bersantai   
dan 

 Cafe Terdapat AS 25 
orang 

Meja 2 (3.6x 

 minum meja(10), (0.6x0.6x10 2=7.2 

  kursi(20) =3,6     
kursi 

) 

   (0.40x0.40x (3.2x 

   20=3.2 2=6.4 

   sirkulasi ) 

   40% 7.2+6 

     .4x60 
 %=9, 

 Makan & sentar Terdapat SL 30oran
g 

Meja(0.8x1. 1 135.3 
 minum  kuliner meja 2x45=43.2,

k     makan(45), ursi 

    kursi(90),p
e 

(0.44x0.44x 

    njual 10 90=17,424,s
i      rkulasi 

     40%pemjua
l      (2.5x3x10=
7      5 

 Bersantai   
dan 

Gazebo - SL 6orang/
g 

2x2m/buah 20 40 
 istirahat azebo 

 Membeli 
oleh- 

Pusat    50 10x9 2  
 oleh oleh-

oleh 
  orang/k

io 
 

     s  
 Memberi r.inform

a 
Meja  2 orang 3x3 m 1 9 

 informasi si (2)kursi(4)l
e 

 
   mari (1)  
 Menjaga 

keamanan 

Pos 

keaman

a n 

-  2 orang 2.5x2 4 20 

 Penginapan Bungalo 

w 

Kamar 
tidur, 

kamar 
mandi 

AS 2 orang Kamar 

tidur(4x4) 
Kamar 
mandi(2x
2) 

15 240 

 Beribadah Mushola r sholat(50) 

tempat 

wudlu 

(8) 

 30 
orang 

R        
sholat 

(0.8x120x3

0 

=28.8 

Tempat 
wudlu(4x2
= 

8)sirkulsi 20 

1 28.8x 

8x20 

%=64 

C Fungsi        
Pengelola        

 Mengelola r.kepala Meja    
kerja 

AS 3 orang Meja 1 1.9x2 
  Mengurus   r.staff (3), kerja(1.27x .1x1. 
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No Jenis kegiatan Kebutuhan 

ruang 

Deskripsi 

kebutuhan 

ruang 

Sumber kapasitas Besaran 

ruang 

Juml
ah 

ruang 

Total luas 

(m) 

 bid     0   

 adminisrasi administ
r 

kursi(7)lem
a 

.5x3=1.9)ku
r 

08=7. 

  asi ri(3) si(0.6x0.5x7 18 

    =2.1  
    Lemari  
    (0.9x0.4x3=  
    1.08  
 Mengurus  

bid 
r.staff Meja    

kerja 
AS 2 orang Meja 1 1.27x 

 keuangan keunang (2), kerja(1.27x
0 

1.2x0 

  gan kursi(4lema
r 

.5x2=1.27)k .64=8 

   i(2) ursi(0.6x0.5  
    x4=1.2  
    Lemari  
    (0.9x0.4x2=  
    0.64  
 Mengurus R     

staff 
Meja    
kerja 

AS 4 orang Meja 1 2.5x1 
 promosi     

dan 
promosi (4),  

kursi(4) 
kerja(1.27x
0 

.2x0. 

 pemasaran  lemari(2) .5x4=2.5)ku
r 

72=5 

    si(0.6x0.5x4  
    =1.2  
    Lemari  
    (0.9x0.4x2=  
    0.72  
 Mengawasi r.p3k Wastafel(1)

t 
 2orang Wastafel 3x

3 
9 

 keselamatan  empat   
tidur 

  (0.5x0.6=0.
3 

  
 pengunjung  (2)   tempat   
   -   tidur(0.9x2

= 
  

  menara    1.8   
  pengawa   4 orang 5x4 1 20 

  s       
 Rapat R rapat Meja    

rapat 
AS 15 

orang 
6x5 1 30 

 (4),  
kursi(4)  lemari(2) 

 Memberi Pusat Meja AS 2orang Meja   
 invormasi informas

i 
(4)kursi(6)l
e 

kerja(1.27x
0 

  
   mari (2) .5x4=2.54)k   
    ursi(0.6x0.5   
    x6=1.8   
      Lemari 

(0.9x0.4x2= 

0.72 

  

 lavatory lavatory   4orang 3x3m 4 36 

 

Maka total kebutuhan ruang seriap fungsi adalah sebagai berikut: 

- Fungsi rekreasi =1,780 m2 

- Fungsi penunjang =517 m2 

- Fungsi pengelola =80 m 
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Kebutuhan ruang parkir di dapatkan  berdasarkan  perhitungan tiap fungsi. 

Tabel 2. 4 Tabel Kebutuhan Parkir 

No Ruang parkir Kendaraan Kapasitas Standar Sumber Total (m2) 

1 Pengunjung Motor 50 1mx2m  

DA 

100 

2 Pengelola Motor 25 1mx2m 50 

3 Karyawan Motor 50 1mx2m 100 

Total 250 

Sirkulasi(30%) 75 

Total keseluruhan 325 

 

2. 3. LOKASI PERANCANGAN 

2.3.1 Penentuan Lokasi Tapak 

Penentuan lokasi site pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Kabupaten Lamongan dalam pasal 5 pasal 2 sistem peningkatan fokus swasta di 

wilayah utara sebagai bantuan untuk latihan mekanik dan industri perjalanan dalam 

pasal 4 ayat (2 ) huruf h yang meneliti Pengembangan kawasan tepi laut dengan 

mengikuti dan mengembangkan lebih lanjut lingkungan kawasan tepi laut, serta 

meningkatkan kemajuan tepi utara Jawa Timur yang ditetapkan wilayah Brondong-

Paciran. 

Lokasi Perencanaan Pengembangan Wisata Pantai Ya'ang berada di kawasan 

Brondong di desa Labuhan yang terletak dekat dengan pusat kawasan wisata Wisata 

Bahari (WBL) Lamongan. Lokasi ini berpotensi untuk dikembangkan menjadi 

wisata alam yang besar karena berada di kawasan obyek lain yang memiliki hutan 

mangrove terluas pada tahun Dengan potensi tersebut akan menciptakan alternatif 

kunjungan wisata di kawasan Lamongan dan menambah daya tarik wisata untuk 

membantu masyarakat lokal dan pendapatan masyarakat. di sekitar pantai. 

Penentuan lokasi berdasarkan wawancara dengan warga yang menginginkan lokasi 

pantai yang dikelola dengan tetap menjaga mangrove dan memiliki daya tarik 

tersendiri serta sesuai dengan sebaran mangrove yang berbatasan dengan desa 

brengkok dusun cumpleng dan pesisir pantai yang tidak terlalu luas menentukan 

lokasi site terletak di pesisir Pantai Ya’ang 
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Gambar 2. 1. Peta Kota Lamongan 

Sumber: RTRW wilayah lamongan 

2.3.2 Gambaran Umum Tapak 

Kawasan wisata pantai Ya'ang terletak di kawasan persawahan desa Labuhan 

yang berjarak sekitar 13 km dari sub-lokal dan 59 km dari kawasan. Peningkatan 

reguler industri perjalanan di daerah ini sangat mungkin karena hutan Mangrove 

terbesar di Lamongan dengan area penting di wilayah pantai utara dan dapat menjadi 

pilihan industri perjalanan selain WBL. Kondisi jalan masuk ke tapak saat ini 

merupakan kawasan budidaya dengan akses 2 arah dengan kondisi jalan masih tanah 

dengan lebar jalan 3 m. 

 

Sumber: Google Earth 

Perangcangan pengembangan Wisata Pantai ini memiliki luas ± 7 Ha yang 

yang dapat di bagi menjadi 2 zona ,yaitu zona jembatan, zona pantai yang 

Gambar 2. 2 Gambar Lokasi Tapak 
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pembagian zona berdasarkan pendekatan arsitektur organic yang tetap 

mempertahankan kondisi alam,pembagian zona berdasarkan luas pesisir pantai 

ya’ang yang berukuran ±75 m dan zona jembatan berdekatan dengan mangrove. 

Batas wilayah site antara lain. 

 

Gambar 2. 3 Gambar Batasan Lokasi 

Sumber : Anilisis Pribadi 

  

1. Sebelah utara : Laut Jawa 

2. Sebelah Selatan : Tambak 

3. Sebelah Barat :Pemukiman 

4. Sebelah Timur  :Hutan Mnagrove 

5. Karakter  :Tenang 

2.3.3 Potensi dan Permasalahan Tapak 

Pantai ya’ang  Desa Labuhan , Kabupaten lamongan memiliki potensi dan 

juga permasalahan  untuk  dijadikan sebagai  tempat  wisata pantai.Potensi  yang 

dimiliki Pantai Ya’ang Desa Labuhan sebagai berikut: 

Potensi alam : 
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1. Terdapat lahan mangrove yang cukup besar 

2. Tapak mendapatkan cahaya dan angina secara maksimal karea 

tidak adanya penghalang 

3. Kondisi air yang jernih bias di manfaatkan untuk aktivitas 

berenang 

Potensi Site: 

1. Lokasi tapak dekat dengan jalan pantura 

2. Sebagai wisata alternative selain ke pantai kutang dan wbl 

Selain potensi yang telah disebutkan, terdapat permasalahan yang dapat 

memengaruhi perencanaan perancanaan, yaitu: 

1. Dengan mendapatkan angin secara maksimal bukaan pada 

bangunan harus mempertimbangkan kondisi angina pada malam 

hari terutama pada bangunan penginapan yang 

2. Kondisi eksisting akses munuju tapak merupa lahan pertanbakan 

dengan akses masuk 2 arah dengan kondisi jalan masih tanah 

dengan lebar jalan 3 m. 

2.3.4 Dimensi Tapak 

Tapak memiliki bentuk yang tidak beraturan dengan luas 7 ha sebagaiman 

dapat dilihat pada gambar  

 

Gambar 2. 4 Dimensi Tapak 

Sumber: Analisis Pribadi 
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BAB 3 

PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN 

3. 1. Pendekatan Rancangan 

3.1.1. Pendekatan Arsitektur Organik 

Pemahaman arsitektur organik menurut Frank Lloyd Wright benar-benar 

berfokus pada semua perspektif untuk mencapai kesesuaian antara rencana struktur, 

orang, dan iklim. Karena sulit dilihat dari satu sisi, namun menurut perspektif yang 

berbeda untuk mencapai keselarasan hidup. Desain alami adalah penalaran rekayasa 

di mana latihan manusia sesuai dengan alam. Rencana dibuat sesuai dengan area, 

iklim, dan arah tindakan bagian dalam struktur, struktur digabungkan dengan 

organisasi yang saling berhubungan. Dalawir (2015) 

Arsitektur organik memiliki konsep dasar yang digunakan untuk 

mengimplementasikan beberapa strategi pada bangunan menurut Pearson (2002) 

yang dapat di jelaskan sebagai berikut: 

1. Building as nature 

Bangunan teratur, di mana alam adalah prinsip dan motivasi) dari 

arsitektur organic. 

2. Continuous present 

Arsitektur Organik adalah rencana yang berjalan. Arsitektur Organik 

tidak pernah berhenti dan secara konsisten dalam keadaan unik namun 

memiliki daya cipta dalam sebuah rencana. 

3. Form follows flow 

Bentuk bangunan dengan Arsitektur Organik mengikuti mengikuti 

peningkatan energi dari alam, menyesuaikan dengan komponen iklim 

khas secara tegas, tidak bertentangan dengan alam. Alam untuk 

keadaan sekarang dapat berupa pelintiran, cahaya dan kehangatan 

energi tenaga matahari, arus angin, energi bumi dan lain-lain. 

4. Of the people 

Struktur bangunan dengan Arsitektur Organik mengikuti peningkatan 

energi dari alam, menyesuaikan dengan komponen ekologi biasa secara 

tegas, tidak bertentangan dengan alam. Alam untuk keadaan sekarang 

ini dapat berupa pelintiran, cahaya dan kehangatan dari energi 

matahari, arus angin, energi bumi dan lain-lain 

5. Frank Lloyd Wright menyebutkan bahwa suatu bangunan dengan 

tapak lebih baik berhubungan secara ‘of the hill’ dibandingkan dengan 
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‘on the hill’. Of the hill di sini memiliki arti bahwa bangunan 

merupakan bagian dari tapak, bukan sekedar bangunan 

6. Of the materials 

Arsitektur organik juga dapat dikomunikasikan melalui bahan yang 

digunakan. Menurut Steadman dalam Rasikha (2009) terdapat kecenderungan untuk 

memanfaatkan material tertentu dalam Arsitektur Organik. Bahan yang dipilih 

menggabungkan bahan normal, bahan terdekat dan bahan yang dapat membuat 

struktur bebas. Tsui dalam Rasikha (2009) menggambarkan beberapa kelas bahan 

untuk rencana bangunan berbasis alam, khususnya penggunaan bahan yang dapat 

segera memiliki beberapa kapasitas (seperti di dalam dan di luar), penggunaan bahan 

yang digunakan kembali. 

3.1.2 Integrasi Nilai Keislaman 

Kawasan pantai saat ini banyak yang mengalami kerusakan ekosistem 

pada umumnya di karena tumpukan sampah yang diakibatkan oleh ulah manusia 

yang tidak sadar akan pentingnya menjaga ekosistem alam. Dalam hal Hal ini 

dapat mempengaruhi kerugian karena gangguan perkembangan sistem biologis 

normal. Dengan demikian, tugas manusia sangat penting dalam mengawasi dan 

menjaga aset-aset normal yang ada, agar tetap terjaga dan tidak ada kerugian yang 

merugikan makhluk hidup. Manusia dijadikan oleh Tuhan sebagai hewan dan 

pekerja Tuhan, sama seperti (kekhalifahan) Tuhan sebelumnya. Bumi. Manusia 

memiliki kewajiban untuk mengabdi (cinta) kepada Sang Pencipta (Al Khalik) 

Allah berfirman dalam surat Al Baqarah:30,yaitu:  

 

  “Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat:”Sesungguhnya aku hendak menjadi seorang Khalifah di muka bumi’. 
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Mereka berkata:’mengapa engkau hendak menjadi (khalifah) di bumi itu orang 

yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?. Tuhan 

berfirman:’sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. 

Dalam bait tersebut dijelaskan bahwa Allah telah mengangkat di muka 

bumi ini sebagai khalifah (wakil Allah), maka pada saat itu manusia adalah orang-

orang yang memperkenalkan diri sesuai dengan sifat-sifat Allah. Salah satu sifat 

Allah melihat alam adalah sebagai pemelihara atau penjaga alam (rabbul alamin). 

Dijelaskan dalam Tafsir Jalalain apakah kerusakan di bumi disebabkan oleh 

aktivitas manusia dan berfokus padanya dari aktivitasnya Jadi sebagai khalifah 

Tuhan di bumi, manusia harus dinamis dan bertanggung jawab untuk menjaga dan 

memiliki alam semesta dan iklim secara tepat, orang harus dinamis dan 

bertanggung jawab untuk menjaga dan mengamankan iklim. untuk menghadapi 

alam semesta dengan baik untuk menangani alam semesta dan iklim dengan baik, 

menyiratkan bahwa orang harus benar-benar fokus dan mengikuti iklim sebagai 

posisi Tuhan. Orang-orang juga memiliki pilihan untuk mengeksploitasi aset 

reguler yang ada di planet ini tanpa berlebihan karena Allah tidak peduli dengan 

apa pun yang tidak perlu. 

3.1.3 Implementasi Pendekatan Arsitektur Organik 

Perencanaan kawasan wisata tepi laut menggunakan pendekatan Arsitektur 

Organik, alam merupakan salah satu mata pelajaran yang akan diterapkan pada 

perencanaan kawasan wisata pantai ya'ang. Ide dasar dari Arsitektur Organik adalah 

kesepakatan dengan alam sebagai sumber pemikiran dan karena perencanaan 

industri perjalanan di depan pantai 

Penerapan  konsep keselarasan alam pada perancangan ini ditujukan pada 

setiap bangunan yang ada di perancangan dengan tidak merusak alam dan tetap 

melestarikannya 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

23 

 

 
Tabel 3. 1Implementasi pendekatan 

Prinsip Penerapan 

Building as 

nature 

• Prinsip di terapkan pada bentuk jembatan, yang membelah 

menjadi 2 sisi mengikuti pertumbuhan pohon mangrove 

sehingga tidak merusak ekosistem mangrove.  dengan 

penaatan masa seimbang dengan llingkungan alam  tempat 

istirahat(gazebo) di letakan di setiap sisi jembatan. 

• Pengaplikasianan pada bangunan menggunakan struktur 

kayu dan meminimalisir dinding pembatas   

 Continous 

present 

 Bentuk bangunan yang dinamis berbentuk 

lengkung/lingkaran. Bentukan tidak kaku yang mampu 

membangunkarakter dengan alam sekitarnya dan  dapat 

bertahan pada setiap zaman 

 Memaksimalkan pencahayaandan penghawaan alami dengan 

memberi skylight dan jendela besar, sehingga cahaya dan 

angina masuk secara maksimal 

 From 

follow 

flow 

• Bentuk bangunan terispirasi dari alam dengan bentuk 

lengkung yang dapat menyesuaikan dengan alam sekitar 

• Perletakan jendela mempertimbangkan kecepatan angina dan 

panas matahari 

• Untuk meminimalisir angin yang masuk kedalam bangunan 

diberi kisi-kisi kayu 

• Untuk memaksimalkan cahaya masuk kedalam ruangan di 

beri skylightpada 

• Sirkulasi pengunjung mengikuti alur aktivitas saat mulai 

masuk site  yang membuat pengunjung menikmati semua 

fasilitas yang disediakan  

 

Of the 

people 

• Kebutuhan ruang dadasari oleh aktivitas pelaku 

• Dengan menyediakan tempat pembibitan mangrove 

pengunjung juga bisa belajar  tentang mmangrove 

 Of the hill  Di   terapkan   pada   konsep   vegetasi dimana pemilihan 

vegetasi berdasarkan untuk merespon kondisi tapak dan 

mempengaruhi kenyamanan thermal pada bangunan 

Of the 

Material 

  Menggunakan Material yang mudah didapatkan di sekitar 

site, dengan tetap memperhatikan alam, Dinding 

menggunakan kayu, bataringan, dan batako, Atap 

menggunakan atap sirap, atap rumbai, dan atap genteng pada 

bangunan pantai 
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   BAB 4 

HASIL RANCANGAN 

4. 1. KONSEP TAPAK 

4.1.1 Konsep Zoning Tapak 

Perancangan zoning tapak di bagi menjadi 2 zona yaitu zona jembatan dan 

darat, pembagiannya berdasarkan dari konsep From Follow Flow yang 

mempertimbangkan kondisi luasan tapak.di karenakan luasan pada pesisir pantai 

yang tidak begitu luas dan pembagian fungsi pada tapak. 

 

Gambar 4. 1 Zoning Tapak 

Sumber: Analisis Pribadi 
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4.1.2 Konsep Tata Masa 

Peletakan  tata masa pada area jembatan di atas air karena aktivitas rekreasi 

kebanyakan berada di atas air dan untuk penginapan di letakan pada bagian barat 

mempertimbangkan arah matahari supaya sinar matahari yang masuk pada bangunan 

sesuai dengan kebutuhan, zonasi pada area jembatan di bagi berdasarkan konsep 

dasar Of the People dan aktivitas penggunanya yaitu area atraksi (aktivitas public 

area yang dapat di jangkau semua pengunjung), area konservasi (aktivitas semi 

public area yang dapat dikunjungi oleh pengunjung tertentu dan kepentungan tertu), 

Dan area pantai yang memiliki luas ± 70 m di gunakan sebagai sentra kuliner,  

gedung  pengelola ,dan  kios  oleh-oleh  yang mempertimbangkan  segi kenyaman 

(Of the People) untuk melakukan aktivitas servis karena jarak yang berdekatan 

 

 

 

Gambar 4. 2 Tata Masa 

Sumber :Analisis Pribadi 
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4.13 Konsep Vegetasi 

Gambar 4. 3 Konsep Vegetasi 

Sumber : Analisis Pribadi 

Prinsip Of The Hill di terapkan   pada   konsep   vegetasi dimana pemilihan 

vegetasi berdasarkan letak dan fungsi untuk merespon kondisi tapak dan 

mempengaruhi kenyamanan thermal pada bangunan. Untuk vegetasi eksisting 

tidak terdapat pengurangan namun ada penambahan vegetasi sesuai dengan 

fungsinya di setiap area 

Tabel 4. 1 Konsep Vegetasi 

 

Sumber : Anilisis Pribadi 

Bentuk Vegetasi Penerapannya Nama 
vegetasi 

Zona 

Peneduh Vegetasi            di Ketapang 
laut 

Area   pantai, 
parkir, dan di 
sisi utara dan 
selatan 
bangunan 

letakkan ,Mahoni 

menyebar di area kawasan 
pantai 

 

Pembatas Sebagai pembatas Rembosa 
mini 

Area   parkir   
dan 

pantai 

antara  ruang  luar Bunga sutra 

dengan        ruang bombai 

dalam Sri rejeki 

Pengarah Diterapkan pada  sirkulasi 
parkiran 

Pohon Palm, Area parkir 
dan sepanjang Ketapang 

sirkulasi masuk  
dan sirkulasi  
keluar kendaraan  
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4.1.3 Konsep Sirkulasi 

Alur  sirkulasi  pejalan kaki dan kendaraan pada  tapak  di desain dengan alur 

lengkung yang fleksibel namun tetap mempertimbangkan kenyamanan dan 

keamanan sirkulasi kendaraan hanya  sampai di parkir yang terletak  di depan site, 

yang sesuai dengan konsep of the people sirkulasi servis di bedakan pintu masuk 

tidak langsung di lewatkan ke parkir karena untuk mempermudah masuknya mobil 

pemadam kebakaran. Sirkulasi area jembatan implementasi dari prinsip from follow 

flow dimana bentuk sirkulasi mengikuti pertumbuhan mangrove. 

 

Gambar 4. 4 Sirkulasi Tapak 

Sumber Analisis Pribadi 
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4.1.4 Konsep Bangunan 

Bentuk bangunan yang dinamis berbentuk lengkung/lingkaran. Bentukan 

tidak kaku yang mampu membangun karakter dengan alam sekitarnya dapat 

bertahan pada setiap zaman sekaligus dapat merespon iklim.Adapun detailnya: 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Bangunana Sentral Kuliner & Pusat Oleh-oleh 

Sumber :Analisis Pribadi 

  

Kantor Pengelola & Pusat Informasi Bangunan Utama 

Sentra Kuliner & Pusat Oleh-oleh 
Cafe & Londri 

Bungalow 
Pembibitan Mangrove 

Hall 
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A. Fasad dan Tampilan 

 

Fasad bangunan menggunakan material lokal yang dapat merespon iklim. Adapun 

detailnya  

 

 

Gambar 4. 6 Fasad Bangunan 

Sumber : Analisis Pribadi 

A. Jendela  pada setiap bangunan dapat di buka seperti pada gambar A yang 

berfungsi sebagai penghawaan alami 

B. Roster Bata menggunakan material bata yang berfungsi supaya angin 

masuk ke dalam bangunan secara maksimal sebagai penghawaan alami 

C. Kisi-kisi kayu berfungsi untuk meminimalisir cahaya yang masuk ke 

dalam bangunan karena banguna berada di daerah pantai 

Pada fasad bangunan hall mempunyai fasad yang berbeda dari seluruh 

bangunan yang ada yang bertujuan agar menarik pengunjung dengan fasad 

bangunan yang berbeda karena hall berada di ujung timur jembatan. Adapun 

detailnya 

A. Kisi-kisi kayu pada fasad bagian atas berfungsi untuk meminimalisir 

cahaya yang masuk kedalam bangunan 

B. Jendela  pada setiap bangunan dapat di buka seperti pada gambar A yang 

berfungsi sebagai penghawaan alami 

C. Kisi-kisi kayu pada fasad bagian bawah berfungsi agar angina dapat 

masuk kedalam bangunan sebagai penghawaan alami 

D. Fasad tiang berbentuk huruf V hanya berfungsi untuk fasad yang 

bermaterial pipa baja ringan  

A B C 

A B C D 

Bangunan Café & londri Bangunan Hall 
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4.1.5 Ekterior 

Gambar 4. 7 Eksterior Kawasan 

Sumber : Analisis Pribadi 

Penerapan konsep of the hill pada desain luar kawasan wisata pantai ya’ang 

memanfaatkan alam sekitar, mengguanakn material alam yang memberi 

keselarasan perancangan dengan alam sekitar 

Gambar 4. 8 Parkir Pengunjung 

Sumber : Analisis Pribadi 

Pohon palem terletak di area parkir guna untuk vegetasi pengarah jalan 
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Gambar 4. 9 Playground 

Sumber : Analisis Pribadi 

Playground untuk anak-anak diletak dekat dengan laut tetap memperhatikan 

keamanan dan kenyamana anak-anak dengan menyediakan berbagai permainan 

 

Gambar 4. 10 Area Jembatan 

Sumber : Analisis Pribadi 

Perletakan bangunan utama di tengah sebagai point of interes memepermudah 

pengunjung untuk mengaksesnya, dengan bukaan yang lebar memaksimalkan 

cahaya dan udara yang masuk kedalam bangunan 
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4.1.6 Konsep Ruang 

Gambar 4. 11 Interior Café 

Sumber : Analisis Pribadi 

Penaataan ruang di sesuaikan Prinsip of the people dengan sesuia  kebutuhan 

untuk memberikan kenyamanan bagi pengguna. Bukaan yang lebar untuk 

memaksimalkan cahaya dan angin untuk masuk kedalam ruangan, seperti ruang 

cafe yang di beri bukaan lebar luas untuk memberi kenyamann kepada 

pengunjung 

Gambar 4. 12 Interior Pembibitan 

Sumber : Analisis Pribadi 

Pada pembibitan mangrove di desain terbuka supaya cahaya dan udara masuk 

secara maksimal kedalam bangunan agar tanaman manrove dapat tumbuh dengan 

baik, bangunan keseluruhan menggunakan material kayu 
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4.2 Konsep Struktur 

Struktur  terbagi menjadi 3 struktur yaitu sub struktur, mid struktur dan 

upper struktur, implementasi konsep of the material memanfaatkan material alami 

yang muda di dapatkan di sekitar site  dan pemilihan struktur pondasi sesuai 

dengan kondisi tanah 

Struktur Bangunan pembibitan 

Gambar 4. 13 Struktur Pembibitan 

Sumber : Analisis Pribadi 

Pondasi bangunan diatas air 

Gambar 4. 14 Pondasi Bangunan di area jembatan 

Sumber : Analisis Pribadi 

                                    Gambar 4. 15 Struktur Jembatan 

                                          Sumber : Anilisis Pribadi 

Struktur jembatan menggunakan 

pondasi sumuran buis diameter 80cm 

dan pvc bagian lapisan kolom untuk 

area jembatan. Papan lantai 

menggunakan bahan kayu meranti 

Sedangkan railing menggunakan bahan 

Bengkirai juga. 
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4.3 Konsep Utilitas 

Konsep utilitas dibagi dua bagian yaitu air bersih, air kotor, listrik dan 

pemadam kebakaran. Konsep ini bentuk implementasi dari prinsip of the people 

dengan menyesuaikan kebutuhan pengguna dengan utilitas. 

4.3.1 Utilitas Air Bersih 

Air bersih pada kawasan pantai ya’ang bersumber dari PDAM, karena 

sumber di sekitar site kurang mendukung. Untuk mendapatkan air bersih yang 

dapat digunakan untuk kebutuhan mandicuci kakus(MCK)  , untuk area jembatan 

pipa menggunakan Pipa HDPE yang terletak di bawah lantai jembatan. Adapun 

detailnya. 

 

Gambar 4. 16 Konsep Utilitas Air bersih 

Sumber : Analisis Pribadi 
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4.3.2 Utilitas Air Kotor  

Pembuangan air kotor yang melliputi air buangan dari toilet, tempat 

wudhu, wastafel, dapur akan di buang ke pipa khusus sebelum ke pembuangan 

akhir yang akan di alirkan ke pembuangan desa. 

 

 

 
Gambar 4. 17 Konsep Utilitas Air Kotor 

Sumber : Anilisis Pribadi  
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4.3.3 Utilitas Kebakaran 

 Sistem kebakaran pada perancangan menggunakan beberapa system, pada 

bangunan menggunakan sensor untuk memberitahu adanya kebakaran 

menggunakan APAR untuk memadamkan api yang kecil . pada area jembatan 

menggunkan pembedaan material pada struktur jembatan pada setiap 5 meter , 

pada banguna di beri APAR di masing-masing bangunan. 

 

Gambar 4. 18 Konsep Utilitas Kebakaran 

Sumber : Anilisis Pribadi  
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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

Perancangan Kawasan Wisata Pantai Ya’ang di Kabupaten Lamongan 

menggunakan konsep arsitektur organik yang memiliki beberapa konsep dasar 

dalam mendesain yang diterapkan pada tapak, bangunan maupun ruang. 

Perancangan yang dihasilkan dari konsep tersebut adalah terciptanya suatu desain 

yang memiliki nilai keselarasan dengan alam. Pada tapak memiliki nilai 

keselarasan antara bentuk sirkulasi yang fleksible dengan kondisi eksisting 

tumbunya tanaman mangrove, pada bangunan memiliki nilai selaras dengan alam 

bentuk desain bangunan terhadap kondisi tapak yakni dengan membuat bentuk 

yang dapat merespon kondisi alam, dan dapat bertahan pada setiap zaman, pada 

ruang terciptanya kenyamanan dan keamanan dapat dirasakan oleh pengunjung 

yang berasal dari alam.  
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